[bookmark: _GoBack]BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan manusia secara sadar dan terprogram guna membangun personalitas yang baik dan mengembangkan kemampuan atau bakat yang ada pada diri individu manusia agar mencapai tujuan atau target tertentu dalam menjalani hidup. Pendidikan bukan hanya sebagai suatu kewajiban, tetapi juga untuk mempersiapkan individu menjadi generasi unggul. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menghasilkan generasi yang unggul adalah melalui pengembangan komponen-komponen pendidikan. Pengembangan komponen pendidikan harus disesuaikan dengan karakterisitik siswa, kondisi sosial masyarakat, dan perkembangan zaman.
Salah satu komponen pendidikan yaitu proses belajar dan pembelajaran. Belajar merupakan perubahan tingkah laku pada diri individu dengan individu lain sehingga mereka mampu berinteraksi dengan lingkungannya. Belajar dan pembelajaran dikatakan sebuah bentuk edukasi yang menjadikan adanya suatu proses interaksi antara guru dengan siswa. Guru secara sadar merencanakan kegiatan pengajarannya secara sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya untuk kepentingan dalam pengajarannya (Rohmah, 2017).
Guru dan sekolah memiliki otonomi untuk memilih metode dan materi pengajaran yang paling seturut dengan kebutuhan siswa. Guru dapat merancang pembelajaran yang lebih kontekstual, relevan bagi siswa. Kebebasan belajar seperti konsep Kurikulum Merdeka berarti menurunkan kebebasan kepada siswa untuk memutuskan materi pembelajaran yang mereka inginkan. Dengan demikian, siswa mengantongi waktu yang lebih efektif untuk memahami konsep dan mengunggulkan kompetensi mereka. Guru juga memiliki lebih banyak pilihan dalam metode dan perangkat terbuka yang digunakan dalam fase belajar mengajar. Kebebasan belajar ini diharapkan dapat menghasilkan sarjana yang lebih kompeten dan berpotensi tinggi dalam berbagai bidang di masa depan. Menurut (Tunas & Pangkey, 2024), konsep kebebasan berpikir yang diperuntukkan bagi siswa dan guru menumbuhkan pola pikir otonom dengan memungkinkan mereka belajar dari lingkungan sekitar buku atau modul. Dalam sistem pendidikan Indonesia, siswa dapat dipengaruhi oleh kebebasan belajar yang memungkinkan mereka beradaptasi dan mengembangkan pengetahuan berdasarkan lingkungannya.
Salah satu bentuk relevansi penggunaan kurikulum merdeka pada jenjang pendidikan sekolah dasar adalah dapat membantu siswa dalam mengembangkan bakat dan pola pikirnya pada pembelajaran matematika. Kurikulum merdeka sangat menekankan proses pembelajaran menggunakan kebebasan berfikir dan kreasi dalam menyelesaikan masalah pembelajaran yang diikutinya, khususnya pada pembelajaran matematika.
Pembelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran yang wajib ada pada jenjang pendidikan sekolah dasar. Melalui pembelajaran matematika peserta didik dapat mengembangkan kemampuan matematisnya yang terdiri dari kemampuan untuk memecahkan masalah, kemampuan melakukan penalaran, kemampuan untuk berkomunikasi, kemampuan untuk membuat koneksi serta kemampuan untuk representasi (Lestari & Sukmawarti, 2021). Hal tersebut sesuai dengan penjelasan dari (Yanti & Fauzan, 2021) yang menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar yaitu agar siswa mampu memecahkan masalah secara sistematis. Permasalahan yang diselesaikan siswa berkaitan dengan kehidupan nyata. 
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang melatih siswa agar berpikir secara sistematis. Matematika adalah suatu disiplin ilmu yang menerapkan konsep-konsep berpikir analisis dan logika, formalisasi model-model yang merupakan pendekatan dari alam nyata yang dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari (Hidayat & Khayroiyah, 2018). 
Selain itu, matematika juga merupakan ilmu yang bisa didapatkan melalui proses berpikir secara rasional, karena logika menjadi sebagai dasar terbentuknya matematika. Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting dalam pendidikan, sebagaimana pendapat (Sriwanti & Sukmawarti, 2022) yang menyatakan bahwa “Pembelajaran matematika diajarkan untuk membentuk kepribadian peserta didik serta melatih pola pikir agar dapat menyelesaikan masalah dengan cermat serta terampil menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari”. 
Pemecahan masalah dalam mata pelajaran matematika merupakan suatu proses dimana siswa akan dihadapkan pada konsep, keterampilan dan proses matematika untuk memecahkan masalah matematika. Untuk membentuk kemampuan pemecahan masalah diperlukan pemahaman konseptual dan pengetahuan prosedural, penalaran dan komunikasi yang baik. Pemahaman konseptual akan mengantarkan siswa mengetahui tentang permasalahan yang akan diselesaikan. Sedangkan penalaran terhadap masalah akan memberikan arah pada penyelesaian masalah, yakni mengetahui apa fakta yang ada dan apa masalah yang akan diselesaikan. Kemampuan komunikasi diperlukan untuk mengemukakan masalah dan argumentasi terhadap alternatif pemecahan masalah (Sukmawarti et al., 2022).
Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika sebagaimana diuraikan sebelumnya dan dikaitkan dengan kondisi pencapaian siswa dalam pembelajaran matematika masih jauh dari target yang diharapkan. Sebagaimana hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2018, Indonesia menempati peringkat 63 dari 72 negara yang berpartisipasi, dan kondisi terakhir pada tahun 2022 Indonesia berada pada peringkat 57. Namun peringkat tersebut masihlah tergolong rendah dan tertinggal jauh dari negara-negara maju (Sukmawarti & Pulungan, 2020).
Rendahnya capaian Indonesia dalam kepesertaan PISA disebabkan berbagai faktor, antara lain disebabkan karena siswa di Indonesia kesulitan dalam memahami konteks dan mengubahnya menjadi masalah matematika. Siswa kesulitan dalam memahami soal, mengubah permasalahan nyata ke bentuk matematika, memecahkan permasalahan, dan menyimpulkan. Rendahnya kemampuan tersebut dipengaruhi oleh proses pembelajaran di sekolah. Siswa belum terbiasa menyelesaikan masalah dengan konteks nyata, sehingga banyak siswa melakukan kesalahan ketika dihadapkan pada soal-soal real problem (Sukmawarti et al., 2022).
Menyadari begitu pentingnya peranan matematika dalam pembentukan sikap dan nalar siswa maka sangat diharapkan peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah disetiap jenjang pendidikan karena salah satu tujuan diberikan pengajaran matematika di sekolah adalah untuk mengembangkan kemamapuan pemecahan masalah (Khayroiyah & Hidayat, 2018). Pada umumnya, peserta didik khususnya tingkat sekolah dasar merasa takut jika mendengar kata “matematika”. Beberapa faktor yang menjadi penyebab lemahnya pemahaman konsep matematika yaitu kesulitan siswa dalam pemahaman konsep-konsep, kurang tersedianya alat peraga, kurangnya media dan bahan ajar yang mendukung pembelajaran (Sriwanti & Sukmawarti, 2022), serta model pembelajaran yang digunakan masih didominasi oleh para guru, selain itu alasan lain yang menyebabkan kurang disenanginya matematika bagi siswa di antaranya adalah karakteristik abstrak yang dimilikinya, dan sulitnya memahami materi matematika tersebut (Khayroiyah et al., 2025). Salah satu materi yang sulit bagi siswa adalah Geometri, sebagai salah satu cabang matematika yang mengajarkan tentang bentuk, ukuran, posisi relatif dari gambar, dan sifat ruang, sering kali menjadi tantangan bagi siswa sekolah dasar (Sukmawarti et al., 2024). Konsep-konsep geometri yang abstrak sangat sulit dipahami oleh siswa, yang pada umumnya masih berada pada tahap berpikir konkret. Pembelajaran geometri yang disampaikan tanpa alat bantu visual atau media interaktif dapat menyebabkan siswa kurang termotivasi dan sulit memahami konsep-konsep dasar geometri.
Menurut (Sriwanti & Sukmawarti, 2022) bahwa “Permasalahan akan kesulitan pembelajaran matematika masih terus menjadi persoalan di kalangan siswa maupun guru dari tahun ke tahun. Guru perlu melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran”. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran matematika ialah dengan membiasakan para siswa melakukan pembelajaran yang mengarah pada aktivitas pemecahan masalah sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis siswa. Untuk mengarahkan siswa agar terbiasa pada aktivitas pemecahan masalah matematika, diperlukan sebuah modul ajar yang tepat untuk menarik minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Salah satu yang menyebabkan siswa kurang memahami konsep pemecahan masalah yaitu modul ajar yang digunakan kurang bervariatif. Penyelesaian masalah dari persoalan di atas yaitu perlu adanya inovasi modul ajar seperti pendukung modul ajar yang memuat materi lebih singkat, jelas, disertai contoh soal dengan langkah penyelesaiannya. Salah satu inovasi tersebut adalah modul ajar yang berkaitan dengan permasalahan sehari-hari. Oleh karena itu diperlukan pembelajaran yang berpacu pada benda yang sifatnya konkret ataupun yang dapat dibayangkan oleh siswa yang sifatnya tidak abstrak agar membantu siswa dapat lebih mudah memahami konsep materi prasyarat ataupun materi inti tetapi dilaksanakan secara interaktif dan menyenangkan dengan melibatkan siswa di dalamnya untuk memperoleh hasil belajar yang diharapkan (Dachi, 2018).
Pembelajaran matematika merupakan suatu proses tidak hanya mendapat informasi dari guru tetapi banyak kegiatan maupun tindakan dilakukan terutama bila diinginkan hasil belajar yang lebih baik pada diri peserta didik (Sembiring & Darwis, 2024). Perangkat pembelajaran yang disiapkan oleh guru untuk dapat membantu siswa dalam menggali pengetahuaanya adalah modul ajar. Modul ajar adalah perangkat pembelajaran yang memiliki peran penting dalam suatu pembelajaran khususnya dalam kurikulum merdeka. Menurut Nurdyansyah (Maulida, 2022). Modul ajar merupakan perangkat pembelajaran atau rancangan pembelajaran yang berlandaskan pada kurikulum yang diimplementasikan dengan tujuan untuk mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan. Sugito (Maulida, 2022) mengemukakan bahwa modul ajar adalah sejumlah alat atau sarana media, metode, petunjuk, dan pedoman yang disusun secara sistematis dan menarik dirancang sesuai dengan implementasi dari Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang dikembangkan dari Capaian Pembelajaran (CP dengan Profil Pelajar Pancasila sebagai sasaran. Pada penyusunan perangkat pembelajaran yang memiliki peran penting adalah guru, guru diasah keterampilan berpikir untuk dapat berinovasi dalam modul ajar. Oleh karena itu modul ajar merupakan kompetensi pedagogik guru perlu dikembangkan, hal ini agar teknik mengajar guru di dalam kelas lebih efektif, efisisen, dan tidak keluar dari capaian pembelajaran. Pada dasarnya modul ajar merupakan materi pembelajaran yang dirancang secara ekstensif dan sistematis dengan acuan prinsip pembelajaran yang diterapkan guru kepada siswa. Sistematis dapat didefinisikan secara urut mulai dari pembukaan, isi materi, dan penutup sehingga memudahkan siswa dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Dalam penyusunan modul ajar, setiap komponen dirumuskan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan memperhatikan dari tahap perkembangan siswa. Selain komponen, prosedur pembelajaran perlu diperhatikan dalam penyusunannya. Setiap langkah pada prosedur pembelajaran harus tercantum bagaimana cara membangun fisik dan psikis siswa serta penyampaian materi sesuai dengan pendekatan atau model yang dipilih (Sugito, 2023).
Guru merupakan titik sentral dalam pelaksanaan pembelajaran sebab guru merupakan komponen pendidikan yang berhubungan langsung dengan siswa. Dalam proses belajar mengajar terdapat beberapa kelemahan yang mempengaruhi hasil belajar siswa dan minat belajar masih rendah. Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh tingkat pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, terutama dalam mata pelajaran matematika (Maryanti et al., 2017). Penerapan model dengan pendekatan jarang diterapkan dalam pembelajaran matematika. Selama ini guru masih menerapkan pembelajaran dengan metode ceramah (Azis et al., 2021). Tugas guru kepada siswa tidak hanya menyampaikan pelajaran, namun juga memberikan dorongan kepada siswa. Oleh karena itu, hasil belajar menjadi hal utama untuk membuktikan pembelajaran berhasil (Wahyudi et al., 2023).
Ada berbagai pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika salah satunya adalah pendekatan Realistic Mathematic Education (RME). Pendekatan RME merupakan pendekatan yang menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa. Pembelajaran yang dilakukan bersifat konkret, dapat diamati dan dapat dipahami, sehingga pembelajaran menjadi bermakna, dapat diamati, dan dapat dipahami. Pembelajaran yang menjadi bermakna dan dapat diterapkan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Dengan begitu pendekatan RME dapat mengatasi kesulitan merealisasikan untuk suatu konsep matematika yang bersifat abstrak. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Agustina et.al (2020) yang menyatakan bahwa setelah menerapkan pendekatan pembelajaran RME hasil belajar siswa pada materi pecahan telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Modul ajar dipilih sebagai sebuah solusi karena peneliti sampai saat ini belum menemukan penelitian terkait modul ajar berbasis pendekatan RME dalam materi geometri pada siswa sekolah dasar, serta dengan modul ajar pula guru dapat mengembangkan materi yang memuat tujuan pembelajaran yang ingin dicapainya. Melalui modul ajar berbasis pendekatan RME ini diharapkan dapat mengatasi masalah siswa dalam memahami materi geometri.
Realistic Mathematics Educations ini juga dianggap sebagai model yang sangat menjanjikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dan lebih relevan bagi siswa di Indonesia. Namun perlu dikemas, mudah dipahami, menarik bagi siswa dan mendorong keterlibatan siswa secara aktif (Sukmawarti et al., 2022). Dalam pembelajaran matematika berbasis masalah dengan pendekatan RME, konten dalam buku pelajaran difokuskan pada lingkungan sekitar siswa sehingga lebih dekat dengan siswa. Realistic mathematics education (RME) dalam model pembelajaran ini disajikan dalam bentuk berbagai permasalahan sehari-hari yang disesuaikan dengan lingkungan sekitar para siswa.
Berdasarkan hasil observasi penulis dengan melakukan wawancara bersama wali kelas V di SDN 101797 Deli Tua didapatkan informasi bahwa setiap kali pembelajaran materi soal geometri banyak peserta didik yang merasa kesulitan untuk memahami soal tersebut. Biasanya untuk bisa memahami soal geometri tersebut peserta didik kadang memerlukan waktu yang cukup lama. Hal tersebut diduga terjadi karena adanya anggapan bahwa pembelajaran matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, sehingga membuat peserta didik malas berfikir. Selain itu, kesulitan yang dialami peserta didik terlihat dari masih banyaknya siswa yang hanya mendapatkan nilai sesuai standar KKM. Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas V di SDN 101797 Deli Tua yang menyatakan bahwa siswa memang kesulitan untuk memahami soal yang diberikan guru, tetapi mereka sudah mampu mengenal alur dari pemecahan masalah tersebut yakni dengan menuliskan apa yang ditanyakan, apa yang diketahui, bagaimana penyelesaian masalah, dan menyimpulkan jawabannya.
Berdasarkan hasil dokumentasi yang didapatkan dari lembar penilaian tugas ulangan siswa pada materi geometri belum memuaskan, yaitu secara kriteria ketuntasan klasikal nilai ulangan siswa sudah memenuhi 57% (12 siswa) yang telah tuntas dan 43% (10 siswa) belum mencapai KKM. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas siswa didapatkan hasil evaluasi bahwa rendahnya nilai kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi pelajaran geometri dipengaruhi oleh faktor kesulitan siswa dalam menghubungkan materi pelajaran dengan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa cenderung pasif dalam mengikuti proses pembelajaran dan lebih banyak menunggu penjelasan dari guru.
Adanya permasalahan terkait kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika seharusnya mendapatkan perhatian khusus dari guru, karena guru berperan penting dalam hal memberikan motivasi serta membimbing peserta didik untuk memecahkan masalah sehingga peserta didik mampu menyelesaikan soal yang diberikan dan mampu mencari pemecahannya dengan baik, teliti, teratur serta tepat. Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan mengembangkan modul ajar yang mampu mengarahkan peserta didik lebih senang akan pelajaran matematika dan mudah untuk peserta didik mengerti. Salah satu jenis pengembangan modul ajar yang dapat merangsang siswa dalam belajar adalah perancangan proses pembelajaran berbasis realistic mathematics education (RME) yang dipadukan dengan perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk menjelaskan materi yang disampaikan, karena siswa akan dapat menikmati sekaligus menyerap ilmu melalui modul tersebut karena mengerti tentang kaitan materi yang dipelajari dengan penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Jika siswa sudah memahami fungsi mempelajari materi geometri pada kehidupan sehari-hari, diharapkan siswa akan tertarik dan termotivasi untuk mengikuti pelajaran tersebut.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bersama wali kelas V di SDN 101797 Deli Tua yaitu terkait modul ajar yang sering digunakan dalam proses pembelajaran matematika khususnya pada materi geometri masih terbatas. Hal ini juga sejalan dengan hasil wawancara penulis dengan beberapa siswa kelas V di SDN 101797 Deli Tua yang menyatakan bahwa guru selalu memberikan pembelajaran matematika pada materi geometri menggunakan metode ceramah tanpa memperlihatkan alat peraga yang konkrit dengan materi yang dipelajari. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan modul ajar di SDN 101797 Deli Tua khususnya pada kelas V pada pembelajaran matematika materi geometri masih kurang efektif dan terbatas karena masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menerima pembelajaran tersebut.
Penerapan rancangan pembelajaran menggunakan modul ajar berbasis RME ini diharapkan akan dapat mengatasi kesulitan siswa dalam menerima pembelajaran matematika dan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pembelajaran matematika siswa. Pengembangan modul ajar ini diharapkan dapat mempermudah siswa dalam kegiatan pembelajaran karena disesuaikan dengan karakter dan kondisi sekitar siswa. Dengan demikian, penelitian ini bermaksud untuk mengembangkan modul ajar matematika berbasis RME untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah geometri siswa.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dapat diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hasil belajar matematika siswa rendah.
2. Matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit, membosankan dan menakutkan.
3. Pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih berpusat pada guru sehingga kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.
4. Tidak menggunakan modul ajar sesuai kebutuhan siswa.


1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan yang diangkat terlalu luas, oleh karena itu peneliti membatasi penelitian sebagai berikut: 
1. Peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis Realistic Mathematis Education (RME) untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Perangkat pembelajaran yang dimaksud adalalah modul ajar.
2. Modul ajar yang dikembangkan adalah di bagian langkah-langkah pembelajaran dan lampiran.
3. Materi pembelajaran yang diajarkan adalah materi Geometri pada siswa sekolah dasar.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka permasalahan tersebut dapat dirumuskan, yaitu:
1. Bagaimana kelayakan rancangan modul ajar geometri berbasis Realistic Mathematics Education untuk meningkatkan hasil belajar siswa?
2. Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah geometri pada siswa Sekolah Dasar melalui penerapan modul ajar geometri berbasis Realistic Mathematics Education?

1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kelayakan rancangan modul ajar geometri berbasis Realistic Mathematics Education untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah geometri pada siswa Sekolah Dasar melalui penerapan modul ajar geometri berbasis Realistic Mathematics Education.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari pembelajaran matematika berbasis masalah dengan pendekatan Realistic Matematics Education di antaranya sebagai berikut:
1. Manfaat secara teoritis 
Sebagai sumber informasi, pengembangan dan implementasi modul ajar pembelajaran matematika berbasis masalah dengan pendekatan Realistic Matematics Education untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah geometri siswa SD.
2. Manfaat Secara Praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menyediakan modul berbasis Realistic Matematics Education yang valid, praktis, dan efektif pada materi geometri yang dapat digunakan siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa sehingga semakin termotivasi untuk belajar, sehingga modul ajar ini layak digunakan.

1.7 Anggapan Dasar
Anggapan dasar adalah suatu titik tolak pemikiran agar tidak terjadi keragu-raguan dalam penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan pernyataan tersebut maka hal yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:
a. Modul ajar geometri berbasis Realistic Matematics Education merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang dapat diterapkan pada pembelajaran geometri untuk dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa SD. 
b. Dalam modul ajar geometri berbasis Realistic Matematics Education diharapkan dapat mewujudkan proses pembelajaran secara optimal.
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